BAB III
PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA

A. Pengertian Pancasila
1. Pengertian pancasila secara Etimologis
     Istilah “Pancasila” yang berasal dari bahasa Sansekerta dari India (Bahasa kasta Brahmana), adapun bahasa rakyat biasa disebut bahasa Prakerta.
Secara Etimologis istilah “Pancasila” yang berasal dari bahasa sanksekerta menurut Moh.Yamin, dalam bahasa sansekerta perkataan Pancasila memiliki dua macam arti secara leksikal, yaitu: “Panca” artinya lima, Syila” artinya baru sendi, alas, atau dasar,”Syiila” artinya peraturan tingkah laku yang baik, yang penting atau yang senonoh. Oleh karena itu secara etimologis kata pancasila yang dimaksudkan adalah lima aturan tingkah laku yang penting.

2. Pengertian Pancasila secara Historris
[bookmark: _GoBack]     Pada tanggal 1 Juni 1945 Ir.Soekarno berpidato dengan teks mengenai rumusan pancasila sebagai dasar Negara, pada tanggal 17 Agustus 1945.Indonesia memproklamirkan Kemerdekaan keesokan harinya tanggal 18 agustus 1945 disahkan lah UUD 1945 termasuk pembukaannya.

3. Pancasila secara Terminologi
     Proklamasi 17 Agustus 1945 telah melahirkan Negara Republik Indonesia. Pada tanggal 18 Agustus 1945 berhasil mengesahkan UUD 1945 di mana di dalam pembukaan yang terdiri dari empat alinea didalamnya tercantum Rumusan Pancasila. Rumusan Pancasila sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945 inilah yang secara konstitusional sah dan benar sebagai dasar negara RI, yang di sahkan oleh PPKI yang mewakili seluruh rakyat Indonesia.

B. Pancasila Sebagai Dasar Negara
     Pengertian pancasila sebagai dasar negara diperoleh dari alinea ke empat Pembukaan UUD 1945sebagaimana tertuang  dalam memorandum DPRGR 9 Juni 1966 yang menandaskan pancasila sebagai pandangan hidup bangsa yang telah dimurnikan dan dipadatkan oleh PPKI atas nama rakyat indonesia. Ketetapan MPR No.V/MPR/1973 dan ketetapan MPR No.IX/MPR/1978 yang menegaskan Kedudukan Pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum atau sumber tertib hukum diindonesia.
		Penetapan Pancasila sebagai dasar negara itu memberikan pengertian bahwa Negara Indonesia adalah negara Pancasila. Hal itu mengandung arti bahwa negara harus tunduk kepadanya , membela dan melaksanakannya dalam seluruh perundang-undangan. Kirdi Dipoyudo menjelaskan “Negara pancasila adalah suatu negara yang didirikan, dipertahankan dan dikembangkan dengan tujuan untuk melindungi dan mengembangkan martabat dan hak-hak azazi semua warga bangsa Indonesia yang adil dan beradab, agar masing-masing dapat hidup layak sebagai manusia.
		Pancasila yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 dan ditegaskan keseragaman sistematikanya melalui Instruksi presiden No.12 Tahun 1968tersusun secra hirarkis-piramidal.Setiap sila (dasar/azas) memiliki hubungan yang saling mengaku dan menjiwa satu sama lain sedemikian rupa hingga tidak dapat dipisah-pisahkan.
		Sebagai alasan mengapa pancasila harus dipandang sebagai satu kesatuan yang bulat dan utuh ialah karena setiap sila dalam pancasila tidak dapat diantitesiskan satu sama lain.Oleh karena itu , Pancasila merupakan sumber hukum dasar nasional. Dalam hal ini, pancasila merupakan sumber kaidah hukum negara yang konstitusional mengatur negara republik Indonesia  beserta seluruh unsur-unsurnya yaitu rakyat, wilayah,sera pemerintahan Negara.
		Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dapat diperinci sebagai berikut:
1. Pancasila sebagai dasar negara adalah sumber dari segala sumber hukum Indonesia
2. Meliputi suasana kebatinan dari UUD 1945
3.  Mewujudkan cita-cita hukum bagi hukum dasar negara (baik hukum dasar tertulis   maupun tiak terulis)
4.  Mengandung norma yang mengharuskan UUD mengandung isi yang mewajibkan pemerintah pemerintah dan lain-lain penyelenggara negara 
5.  Merupakan sumber semangat abadi UUD 1945, bagi penyelenggaara negara., para pelaksana pemerintahan. 

C. Fungsi Pokok Pancasila sebagai Dasar Negara
Pancasila sebagai dasar Negara Indoensia mempunyai beberapa fungsi pokok, yaitu:
1. Pancasila dasar negara sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan yang pada hakikatnya adalah sebagai sumber dari segala sumber hukum atau sumber tertib hukun.hal ini tertuang dalam ketetapan MPR No.XX/MPRS/1966 dan ketetapan MPR No.V/MP/1973 serta ketatapan MNo.IX/MPR/1978 merupakan pengertian yuridis ketatanegaraan dan Tap MPR No.III/MPR/2000 tentang sumber Hukum dan tata Urutan Peraturan Perundang-undangan.
2. Pancasila sebagai pengantar hidup kemasyarakatan pada umumnya (merupakan pengertian panxcasila yang bersifat sosiologis).
3. Pancasila sebagai pengatur tingkah laku pribadi dan cara-cara mencari kebenaran (merupakan pengertian Pancasila yang bersifat etis dan filosofis)

D. Makna Sila-Sila Pancasila
1. Makna dan Arti Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
Pengakuan atas eksistensi (keberadaan) Tuhan sebagai pencipta alam beserta isinya. Oleh karena itu, sebagai manusia yang beriman harus taat kepada Tuhan Yanag Maha esa.
2. Makna dan Arti Sila Kemanusiaan yang Adil dan beradab
Manusia ditempatkan sesuai dengan bakatnya. Hal ini berarti bahwa manusia mempunyai derajat yang sama di hadapan hukum.Sejalan dengan sifat universal bahwa kemanusiaan itu dimiliki oleh semua bangsa, maka hal itupun kita terapkan dalam kehidupan bangsa Indonesia.
3. Makna dan Arti Sila Persatuan Indonesia
Makna persatuan hakekatnya adalah satu, yang artinya bua
Lat tidak terpecah. Jika persatuan Indonesia dikaitkan dengan pengertian modern sekarang ini, maka disebut nasionalisme.
4. Makna dan Arti sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
Perbedaan secara umum demokrasi di barat dan di Indonesia yaitu terletak pada pemusyawaratan. Pemusyawaratan diusahakan agar  dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang diambil secara bulat. Kebijaksanaan ini merupakan suati prinsip bahwa yang diputuskan itu memang bermanfaat bagi kepentingan rakyat.
5. Makna dan Arti Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab
Keadilan berarti adanya persamaan dan saling menghargai karya orang lain, jadi seseorang bertindak adil  apabila dan memberikan sesuatu kepada orang lain sesuai dengan haknya. Kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat dalam arti dinamis dan meningkat.

E. Nilai-nilai Pancasila sebagai Dasasr Negara
Nilai-nilai pancasila sebagai dasar Negara menjadikan setiap tingkah laku dan setiap pengambilan keputusan para penyelenggara negara dan pelaksana pemerintahan haru selalu berpedoman pada pancasila, dan tetap memelihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur serta memegang teguh cita-cita moral bangsa.
	Pancasila mengarahkan pembangunan agar selalu dilaksanakan demi kesejahteraan umat manusia dengan rasa nasionalisme, kebebasan bangsa dan keluhuran bangsa sebagai bagian dari umat manusia di dunia. Pembangunan di segala bidang selalu mendasarkan pada nilai-nilai Pancasila.
1. Di bidang Politik misalnya, Pancasila menjadi landasan bagi pembangunan politik, dan dalam praktiknya menghindarkan praktik-praktik politik tak bermoral dan tak bermartabatsebagai bangsa yang memiliki cita-cita moral dan budi pekerti yang luhur.
2. Di bidang Hukum demikian halnya.Pancasila sebagai paradigma pembangunan hukum ditunjukkan dalam setiap perumusan peraturan perundang-undang nasional yang harus selalu memperhatikan dan menampung aspirsasi rakyat.
3. Di bidang Sosial Budaya. Pancasila merupakan sumber normatif dalam pengembangan aspek sosial budaya yang mendasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan, nilai ketuhanan dan nilai keberadaban
4. Di Bidang Ekonomi. Pancasila juga menjadi landasan nilai dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi yang berdasarkan atas nilai-nilai Pancasila selalu mendasarkan pada nilai kemanusiaan., artinya pembangunan ekonomi untuk kesejahteraan umat manusia.

F. Pancasila Memenuhi Syarat Sebagai Dasar Negara
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dasar negara Pancasila perlu dipahami konsep, prinsip dan nilai yang terkandung di dalamnya agar dapat dengan tepat menginplementasinya. Pancasila memenuhi  syarat sebagai dasar negara bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan alasan sebagai berikut:
1. Pancasila mempunyai potensi menampung keadaan pluralistik masyarakat Indonesia yang beraneka ragam, suku, ras dan antar golongan 
2. Pancasila memberikan jaminan terealisasinya kehidupan yang pluralistik, dengan menjunjung tinggi dan menghargai manusia sesuai dengan harkat dan martabatkan sebagai makhluk Tuhan secara berkeadilan yang disesuaikan dengan kemampuan dan hasil usahanya.
3. Pancasila memiliki potensi menjamin keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terbentang dari sabang sampai merauke.
4. Pancasila memberikan jaminan berlangsungnya demokrasi dan hak-hak asasi manusia sesuai sebagai budaya bangsa.
5. Pancasila menjamin terwujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera sesuai dengan Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat sebagai acuan dalam mencapai tujuan tersebut
